PERMASALAHAN PENGUCAPAN BUNYI VOKAL BAHASAINGGRIS by Wibowo , Agus Hari
ISSN: 2088-6799 
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
September 2   3, 2015
Revised Edition
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah






Language Maintenance and Shift V
“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity”
September 2   3, 2015






Tohom Marthin Donius Pasaribu (Indonesia)












This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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PERMASALAHAN PENGUCAPAN BUNYI VOKAL BAHASA 
INGGRIS 
(Kasus dalam Pembelajaran Bahasa Inggris) 
 
 Agus Hari Wibowo 





The English language learners might have problems in the pronunciation of English vowel sounds. It is 
assumed that the sound system of the mother tongue, in this case Javanese has, to some extent, affected the 
pronunciation of English sounds. For example, the word  ‘English’ that should be pronounced /IŋlIʃ/ is 
pronounced /ɛŋlIʃ/, and the word  ‘name’  that should be pronounced /neim/ is pronounced /nɛim / or /nɛm 
/. Due to this phenomenon, this paper will discuss the problems of pronunciation of English vowels 
produced by learners whose mother tongue is Javanese or Indonesian. The participants of study are students 
of non- English Program. Based on the observation and in-depth interviews with the participants it shows 
that the mispronunciation the English words is caused by the inadequate process of learning English and 
the influence of the sound system of Javanese as the mother tongue in the process of learning.  
 
PENDAHULUAN 
Pembelajar bahasa Inggris seringkali mengalami kesilapan dalam pengucapan bunyi bahasa Inggris. 
Beberapa kajian telah membahas problema pengucapan bunyi bahasa Inggris. Lin (2014) membahas 
variasi pengucapan bahasa Inggris dari beberapa penutur yang berbeda.Kajian tersebut membandingkan 
varisai pengucapan bahasa Inggris dari penutur Vietnam, Jepang, Arab, Spanyol dan Cina. Hasil kajian 
menunjukan bahwa penutur Vietnam bermasalah dengan konsonan akhir, penutur Jepang  cenderung 
menambahkan vokal setelah konsonan, penutur Arab menyisipkan vocal sebelum konsonan, penutur 
Spanyol mempunyai problem dengan vocal panjang dan penutur Cina mendapatkan kesulitan berkait 
dengan konsonan /θ/, /ð/, /r/, /ʃ/ and /v/. Hassan (2014)  membahas problem bunyi vokal bahasa Inggris 
pada penutur Sudan. Di samping itu  Lebih focus lagi, permasalahan terletak pada bunyi vokal 
monoftong. Lin (2013) membandingkan persepsi dan produksi bunyi vokal depan bahasa Inggris /i/-/ɪ/ 
and /ɛ/-/æ/ yang dihasilkan oleh penutur Taiwan.   
Berbeda dari beberapa kajian di atas, makalah sederhana ini mencoba membahas tentang 
permasalahan pengucapan bunyi bahasa Inggris pada pembelajar dengan latar belakang bahasa ibu 
bahasa Jawa.hal yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Inggris, para pembelajar sering mengucapkan 
bunyi yang tidak sesuai dengan yang seharusnya diucapkan.  Sebagai contoh, bunyi kata English yang 
semestinya diucapkan /IŋlIʃ/ ternyata diucapkan / ɛŋlIʃ/, kata name  yang semestinya diucapkan /neim/ 
ternyata diucapkan /nɛim/. Hal tersebut menarik perhatian penulis, yang kebetulan mengajar bahasa 
Inggris, untuk melihat lebih jauh tentang permasalahan tersebut. Topik yang dibahas sederhana saja 
yaitu pengucapan bunyi vokal depan /e/ dan /ɛ/. 
Yang menjadi objek kajian adalah mahasiswa non- Prodi Sastra Inggris yang sedang belajar bahasa 
Inggris. Kajian lebih berfokus pada kesilapan pengucapan bunyi vokal bahasa Inggris. Argumen awal 
adalah bahwa sistem bunyi bahasa ibu, dalam hal ini bahasa Jawa atau bahasa Indonesia mempengaruhi 
pengucapan bunyi bahasa Inggris.  
 
PEMBAHASAN 
Sebagaimana disebut pada pendahuluan, fokus kajian ini adalah bunyi vokal. Menurut  Crystal (1994 : 
376 -377) Phonetically vowels are sounds articulated without a complete closure in the mouth or the 
degree of narrowing which would produce audible friction. Berbeda dari konsonan,menurut definsi 
tersebut, bunyi vokal dihasilkan dengan  tidak adanya hambatan pada alat artikulasi. Pada prinsipnya, 
bunyi vokal secara prinsip diklasifikasi berdasarkan tiga faktor; 1) tinggi-rendahnya posisi lidah, 2) 
bagian lidah yang dinaikkan, dan 3) bentuk bibir pada pembentukan vokal tersebut (Alwi, 
Dardjowidjojo, Lapoliwa, Moeliono, 2003: 50).  Untuk memudahkan pembahasan bunyi vokal, pakar 
fonetik, Daniel Jones, membagi vokal menjadi sistem Cardinal Vowel (Gimson, 1989 : 39) 
  





Klasifikasi vokal berdasarkan parameter posisi lidah secara horizontal dan vertikal. 
 
Gambar 1.  Vokal  
 
  Depan       Tengah   belakang 
   
tinggi  1 – i       u - 8 
 
      
  
        madya-tinggi    2 - e      o - 7 
   
 
            madya-rendah         3 - ɛ     ɔ - 6 
 
   
  
   rendah        4- a    ɑ-5 
 
 
     (diambil dan dimodifikasi dari Catford, 1994,: 136) 
 
 
Berdasarkan keterangan di atas, kita bisa melihat karakteristik Cardinal Vowel dalam Table  1 
berikut ini: 
 
Tabel 1. Parameter Vokal 
 
 
No Simbol  Depan/belakang tinggi/rendah  posisi lidah  
 
1 [i]  depan   tinggi   tak bundar 
2 [e]  depan   madya-tinggi  tak bundar 
3 [ɛ]  depan   madya-rendah  tak bundar 
4. [a]  depan   rendah   tak bundar 
5.  [ɑ]  belakang  rendah   bundar 
6. [ɔ]  belakang  madya-rendah  bundar 
7. [o]  belakang  madya-tinggi  bundar 
8 [u]  belakang  tinggi   bundar 
_________________________________________________________________________________ 
 
   (Diambil  dan dimodifikasi dari Clark & Yallop , 1996:28) 
 
Dari delapan jenis vokal tersebut, pembahasan pada makalah ini lebih fokus pada vokal nomor 2 /e/ dan 
vokal nomor 3 /ɛ/. Kedua bunyi vokal tersebut berada pada posisi yang berhampiran, terutama pada 
posisi lidah secara vertikal, vokal  /e/ berada pada posisi madya-rendah, sedangkan vokal /ɛ/ berada pada 
posisi madya-rendah. 
Berdasarkan pengamatan ketika mengajar bahasa Inggris kepada para mahasiswa program studi 
non-bahasa/sastra Inggris, beberapa pembelajar seringkali melakukan kesalahan atau kesilapan dalam 
melafalkan bunyi /e/ dan /ɛ/. Kesalahan atau kesilapan  tersebut terjadi ketika para pembelajar sedang 
berbicara bahasa Inggris atau ketika sedang membaca teks bahasa Inggris. Ada kata bahasa Inggris yang 
mengandung bunyi  /e/ tetapi diucapkan  /ɛ/ atau sebaliknya kata yang mengandung bunyi  /ɛ/ tetapi 
diucapkan /e/.  
 




Beberapa  contoh bunyi antara /e/ dan /ɛ/ yang sering keliru dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Kesalahan Pengucapan Bunyi Vokal 
 
No Kata Kesalahan/kesilapan  Pengucapan yang 
Benar 
Arti 
1 English /ˈ ɛŋ.glɪʃ  /ˈɪŋ.glɪʃ  Inggris 
2 Name /nɛɪm/ /neɪm/  nama 
3 Update /ʌpˈdɛɪt/ /ʌpˈdeɪt/  memperbarui 
4 Live /lɛv/  /lɪv/  tinggal 
5 Face /fɛɪs/ /feɪs/  muka 
6 Make /mɛɪk/  /meɪk/ membuat 
7 Change /tʃɛɪndʒ/ /tʃeɪndʒ/  mengubah 
8 Always /ˈɔːl.wɛɪz/  /ˈɔːl.weɪz/  selalu 
9 Hate /hɛɪt/  /heɪt/  membenci 
10 Play /plɛɪ/  /pleɪ/  bermain 
11 Take /tɛɪk/  /teɪk/  mengambil 
12 Taken /ˈtɛɪ.k ə n/  /ˈteɪ.k ə n/  mengambil 
(participle) 
13 Came kɛɪm/  keɪm/  datang 
14 Made /mɛɪd/  /meɪd/  membuat (past) 
15 Train /trɛɪn/  /treɪn/  melatih, kereta 
16 Day /dɛ ɪ/  /deɪ/  hari 
17 They /ðɛɪ/  /ðeɪ/ mereka 
 
Mengapa fenomena tersebut terjadi? Argumen yang diajukan adalah bahwa sistem bunyi vokal 
secara tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap pengucapan bunyi vokal bahasa Inggris. Para 
pembelajar bahasa Inggris tersebut  berlatar belakang bahasa ibu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
Sistem bunyi bahasa Jawa dan bahasa Indonesia kadang-kadang mempunyai variasi bunyi yang berbeda 
tanpa membedakan makna, seperti yang berlaku pada bunyi vokal /e/ dan /ɛ/. Pada contoh tabel 3, 
beberapa  kata bahasa Indonesia diucapkan dengan variasi bunyi /e/ dan /ɛ/. 
 
Tabel 3 
Variasi Pengucapan Vokal /e/ dan /ɛ/ Bahasa Indonesia 
 
No Kata Variasi Pengucapan 
1 Oleh /olɪh/ /olɛh/ 
2 Fasih /fasɪh/ /fasɛh/ 
3 Sholih /sɔlɪh/ /sɔlɛh/ 
4 Islam /ɪslam /ɛslam 
 
Seperti halnya bahasa Indonesia, dalam Bahasa Jawa juga mempunyai variasi bunyi vokal /e/ dan /ɛ/ 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4 
Variasi Pengucapan Vokal /e/ dan /ɛ/ Bahasa Indonesia 
 
No Kata Variasi Pengucapan Arti 
1 dhewe /ɖewe/ /ɖɛwɛ/ sendiri 
2 Mulih /mulɪh/ /mulɛh/ pulang 
3 Isih /isɪh/ /isɛh/ masih 
4 Wis /wɪs/ /wɛs/ sudah 
5 Getih /gətɪh/ /getɛh/ darah 
6 putih /putɪh/ /putɛh/ putih 




Pengucapan bunyi vokal bahasa Jawa yang bervariasi tersebut, ternyata juga diikuti oleh variasi model 
penulisan yange mencerminkan cara pengucapannya. Kata ‘wis’ ditulis dengan ‘wes’, kata 
‘nyenengke’atau bahkan ditulis ditulis ‘nyenengkeh’. 
Di samping argumen adanya kemungkinan pengaruh tidak langsung sistem bunyi bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia, saya melihat lanjut dengan menggali informasi dari para pembelajar bahasa 
Inggris. Langkah yang dilakukan adalah mengadakan wawancara dengan para mereka dalam rangka 
menguak mengapa hal tersebut terjadi. Dari hasil wawancara dengan para partisipan ditemukan hal 
tersebut terjadi karena kurang sempurnya proses pembelajaran. Kurang sempurnanya proses 
pembelajaran yang berlaku pada para partisipan berasal dari internal maupun eksternal pembelajar. 
Faktor internal berasal rasa malu atau kurang percaya diri para pembelajar dalam mengucapkan bunyi-
bunyi bahasa Inggris, sedangkan faktor eksternal berasal dari model pembelajaran yang kurang 
memberikan kesempatan para pembelajar untuk mempraktikkan pengucapan bunyi kata-kata bahasa 
Inggris. 
Sebagai akhir pembahasan, bahwa fenomena variasi bunyi vokal merupakan hal yang wajar. 
Bahasa Inggris juga mempunyai beberapa variasi. Giegerich (1995) membahas variasi sistem bunyi 
vokal yang ada: British, Scottish, dan American. Pada ketiga variasi itu pun juga masih terdapat beberapa 
variasi di dalamnya. Oleh karena itu, adanya variasi semacam ini merupkan fenomena kebahasaan yang 
menarik untuk dikaji lebih lanjut. 
 
SIMPULAN 
Dari pembahasan di atas ada beberapa hal yang bisa ditarik sebagai simpulan. Kesalahan atau kesilapan 
bunyi vokal bahasa Inggris /e/ dan /ɛ/ oleh penutur atau pembelajar berbahasa ibu bahasa Jawa atau 
bahasa Indonesia berasal dari  dua faktor. Faktor pertama adalah pengaruh sistem bunyi bahasa ibu atau 
bahasa kedua, yakni bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Hal ini juga ditambah dari kebiasaan penutur 
yang mempunyai variasi pengucapan bunyi vokal /e/ dan /ɛ/ dalam bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
Dengan kata lain, faktor latar belakang pembelajar yang berbahasa ibu bahasa Jawa menunjukkan bahwa 
karakteristik sistem bunyi bahasa Jawa terutama pada bunyi-bunyi vokal yang sangat khas berpengaruh 
dalam pengucapan bunyi kata-kata bahasa Inggris. Faktor kedua adalah kurang sempurnanya proses 
pembelajaran bahasa Inggris baik cecara internal karena rasa malu berbicara bahasa Inggris maupun 
eksternal karena kurangnya porsi untuk berlatih mengucapkan kata-kata berbahasa Inggris dalam 
membaca keras (reading aloud) maupun percakapan (speaking) 
Makalah ini bersifat studi kasus berdasarkan pengalaman yang terjadi dengan partisipan para 
pembelajar bahasa Inggris Non –Prodi Sastra/Bahasa Inggris tahun 2012 di Universitas Sebelas Maret. 
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